
 
 

RINGKASAN 

Prosedur Pencatatan Transaksi Kas Bank Bendahara Penerimaan Melalui 

Website SIMBARA pada Unit Layanan Keuangan Politeknik Negeri Jember, 

Dwi Fera Istiqomah, Program Studi Akuntansi Sektor Publik, Politeknik 

Negeri Jember, Tahun 2026, Ika Ristianingsih, S.E., M.Akun., Ak., CA., 

Asean CPA (Pembimbing Lapang), dan Oryza Ardhiarisca, S.E., S.Si.,.M.ST 

(Dosen Pembimbing Magang). 

 Laporan Magang ini dibuat untuk memberikan gambaran mengenai hasil 

kegiatan Magang yang dilaksanakan di Unit Layanan Keuangan Politeknik Negeri 

Jember. Pelaksanaan Magang dilakukan pada awal semester VII dengan waktu 

±700 jam atau setara dengan 4 bulan efektif. Kegiatan Magang dilaksanakan pada 

bulan September sampai dengan Desember 2025. Magang merupakan salah satu 

bentuk proses belajar untuk mengasah keahlian dan keterampilan mahasiswa yang 

diselenggarakan oleh Politeknik Negeri Jember. 

 Politeknik Negeri Jember dipilih sebagai lokasi magang karena terdapat 

kesesuaian antara materi yang disampaikan dalam teori perkuliahan dengan 

pekerjaan serta keterampilan yang dilaksanakan di lapangan. Salah satu bagian 

yang dijadikan sebagai lokasi magang adalah Bagian Keuangan dan Umum, 

penempatan magang difokuskan pada Unit Layanan Keuangan, dalam mengelola 

penerimaan bendahara Penerimaan memiliki peran penting dalam pengelolaan dan 

pelaporan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). 

 Berbagai macam pekerjaan dan keterampilan yang dilakukan selama 

kegiatan magang sangat sesuai dengan kompetensi yang diajarkan selama 

perkuliahan, khususnya dalam bidang akuntansi sektor publik. Salah satu kegiatan 

utama yang dilaksanakan adalah prosedur pencatatan transaksi kas bank 

Bendahara Penerimaan melalui website SIMBARA (Sistem Bendahara 

Penerimaan). Prosedur pencatatan transaksi diawali dengan pencatatan melalui 

Cash Management System (CMS), dilanjutkan dengan pencatatan pada Buku Kas 

Bendahara Penerimaan, kemudian dilakukan penginputan data ke dalam sistem 

SIMBARA sebagai sarana pelaporan keuangan. 



 
 

 Hasil pelaksanaan magang menunjukkan bahwa penggunaan website 

SIMBARA mampu membantu meningkatkan efisiensi, ketepatan, serta 

transparansi dalam pencatatan transaksi kas bank. Namun demikian, masih 

ditemukan kendala teknis berupa kesalahan klasifikasi transaksi setelah dilakukan 

proses pengeditan data. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi sistem secara berkala 

serta peningkatan ketelitian pengguna dalam melakukan penginputan data. Secara 

keseluruhan, kegiatan magang ini memberikan pengalaman yang bermanfaat bagi 

mahasiswa dalam memahami penerapan sistem akuntansi sektor publik secara 

nyata di lingkungan instansi pemerintah. 


